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ABSTRAK
DANI TRI KURNIAWATI. “Case Report: Penerapan Efek Senam Kaki Terhadap Sensitivitas Pada Pasien Diabetes Melitus Di Ruang Teratai Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Tahun 2025.”

Latar belakang : Diabetes adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia atau peningkatan gula darah dalam tubuh. Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2023 sekitar 422 juta orang diseluruh dunia menderita diabetes. Untuk di Indonesia menduduki peringkat ke 5 negara. Sementara di Kota Metro terdapat 4158 penderita diabetes melitus.

Tujuan: mengetahui aplikasi penerapan senam kaki terhadap sensitivitas pada pasien diabetes melitus  di ruang Teratai Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun 2025.

Metode: desain penelitian KIA ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Populasi penelitian ini adalah pasien diabetes melitus yang mengalami keluhan kesemutan. Dengan menggunakan standar operasional prosedur (SOP) dengan instrumen pemeriksaan monofilamen.

Hasil: intervensi senam kaki dilakukan selama 3hari berturut-turut dengan durasi 2kali sehari dapat meningkatkan sensitivitas kaki pasien diebetes melitus.
Kesimpulan: intervensi senam kaki diabetes dapat diterapkan pada pasien diabetes melitus yang mengalami perfusi perifer tidak efektif di ruang Teratai Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro tahun 2025.

Kata kunci: senam kaki diabetes, diabetes melitus, sensitivitas kaki

Xiii+96+4tabel+1skema+1grafik+8lampiran

Kepustakaan :16, 2015-2025

ABSTRACT
DANI TRI KURNIAWATI. "Case Report: Implementation of Foot Exercises on Sensitivity in Diabetes Mellitus Patients in the Lotus Ward, Mardi Waluyo Metro Hospital, 2025.

Background: Diabetes is a metabolic disease characterized by hyperglycemia, or elevated blood sugar levels. According to the World Health Organization (WHO), approximately 422 million people worldwide will suffer from diabetes by 2023. Indonesia ranks fifth in the world. Meanwhile, Metro City has 4,158 diabetes mellitus sufferers.

Objective: To determine the application of foot exercises on sensitivity in diabetes mellitus patients in the Lotus Ward, Mardi Waluyo Metro Hospital, 2025. Method: This KIA research design is descriptive with a case study approach. The study population was diabetes mellitus patients experiencing tingling sensations. Standard operating procedures (SOP) were used with monofilament examination instruments. 

Results: Foot exercise intervention performed for three consecutive days, twice daily, can improve foot sensitivity in patients with diabetes mellitus. 

Conclusion: Diabetic foot exercise intervention can be implemented in patients with diabetes mellitus experiencing ineffective peripheral perfusion in the Teratai Ward, Mardi Waluyo Metro Hospital in 2025. 

Keywords: diabetic foot exercise, diabetes mellitus, foot sensitivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan pola hidup masyarakat yang semakin berkembang saat ini berpengaruh pada munculnya berbagai penyakit, salah satunya yang berkaitan dengan hipertensi, kolestrol dan gula. Yang dimaksud dengan gaya hidup tidak sehat adalah seperti jarang berolahraga, merokok, sembarangan mengonsumsi makanan dan obesitas sehingga bisa menyebabkan penyakit diabetes.
Diabetes Melitus (DM), yang juga dikenal sebagai penyakit kencing manis, terjadi ketika tubuh tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup atau tidak dapat memanfaatkan insulin secara efektif. Penyakit ini merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemia). Hal ini disebabkan oleh masalah dalam sekresi insulin, gangguan fungsi insulin, atau keduanya, yang dapat memicu berbagai komplikasi, seperti pada saraf, ginjal, mata, dan pembuluh darah. (Suryati Ida, 2021). 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang menjadi masalah utama di dunia maupun di Indonesia. DM merupakan penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia karena kelainan sekresi insulin, kerja 

BAB II

TINJAUAN LITERATUR

A. Konsep Dasar Diabetes Melitus

1. Pengertian

Diabetes Melitus (DM), yang juga dikenal sebagai penyakit kencing manis, terjadi ketika tubuh tidak mampu menghasilkan insulin yang cukup atau tidak dapat memanfaatkan insulin secara efektif. Penyakit ini merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemia). Hal ini disebabkan oleh masalah dalam sekresi insulin, gangguan fungsi insulin, atau keduanya, yang dapat memicu berbagai komplikasi, seperti pada saraf, ginjal, mata, dan pembuluh darah (Suryati Ida, 2021). Diabetes Melitus (DM) atau yang dikenal dengan penyakit kencing manis adalah kelompok penyakit metabolik yang ditandai oleh hiperglikemia akibat gangguan pada sekresi  insulin atau kedua nya. Diabetes melitus merupakan penyakit kronik yang membutuhkan perawatan dalam jangka lama. Menurut kriteria diagnostik PERKENI (Perkumpulan Endokrenologi Indonesia) tahun 2021 dalam (Saimi & Satriyadi, 2024) seorang dikatakan diabetes melitus jika Kadar gula darah puasa yang lebih dari 126 mg/dL dan hasil tes sewaktu yang melebihi 200 mg/dL menunjukkan kondisi yang tidak normal. Kadar gula darah yang dianggap normal pada pagi hari setelah berpuasa semalam berkisar antara 70-110 mg/dL, sementara dua jam setelah makan atau mengonsumsi cairan yang mengandung gula atau karbohidrat lainnya, kadar gula darah seharusnya berada di antara 120-140 mg/dL.
BAB III

GAMBARAN KASUS

Dalam bab ini peneliti akan menguraikan beberapa hal mengenai informasi terkait pasien, manifestasi/temuan klinis, perjalanan penyakit, etiologi, faktor resiko penyakit & patofisiologi, pemeriksaan diagnostik, intervensi terapeutik, dan tindak lanjut/ Outcome.

A. Informasi terkait pasien

1.   Informasi Umum dari Pasien

Nama 



: Ny. R

Tempat tanggal lahir (umur)
: Liman Berawi, 04/07/1982 (49th)

Agama 


: Islam

Status perkawinan

: Kawin

Jenis pendidikan 

: SD

Jenis pekerjaan

: Ibu Rumah Tangga

Suku/ Bangsa


: Jawa/ Indonesia
No RM



: 00429***

Tanggal masuk RS

: 10 Agustus 2025

Ruang 



: Teratai

Diagnosis medis

: Dm tipe II, gastroparesis 

Alamat 


: Lampung Tengah

1. Informasi Spesifik dari Pasien

Pasien mengatakan mual dan muntah tidak nafsu makan sudah sejak 3hari , ditambah memiliki keluhan kedua kaki terasa kebas kesemutan, kaki terasa baal. Tekanan Darah 120/70mmHg, RR: 20x/menit

BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan terkait gambaran kasus dan pengkajian

Pengkajian dilakukan peneliti pada tanggal 12 Agustus 2025 diruang Teratai Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro. Hasil pengkajian didapatkan data pasien bernama Ny. R seorang wanita berusia 49tahun dengan diagnosis medis diabetes melitus tipe 2, gastropati diabetikum vomitus. Ditemukan keluhan kedua kaki terasa kesemutan, kebas.

Diabetes Melitus (DM), yang juga dikenal sebagai penyakit kencing manis, adalah kondisi yang terjadi ketika tubuh tidak mampu memproduksi insulin yang cukup atau tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. Penyakit ini merupakan gangguan metabolik yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi (hiperglikemia). Kondisi ini disebabkan oleh masalah dalam produksi insulin, fungsi insulin, atau keduanya, dan dapat menimbulkan berbagai komplikasi pada saraf, ginjal, mata, serta pembuluh darah (Suryati Ida, 2021).

Sehingga pada case report ini peneliti setuju bahwa kesemutan merupakan salah satu komplikasi pada penderita diabetes melitus yang tidak terkontrol. Dimana ditemukan data pemeriksaan diagnostik glukosa dalam darah pada tanggal 12 Agustus 2025 dengan hasil 300mg/dL. Sementara menurut kriteria diagnostik PERKENI (Perkumpulan Endokrenologi Indonesia) tahun 2021 dalam (Saimi & Satriyadi, 2024) seorang dikatakan diabetes melitus jika memiliki kadar gula darah puasa >126mg/dL dan pada tes sewaktu >200mg/dL. Kadar gula darah yang
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Intervensi senam kaki diabetes melitus untuk meningkatkan sensitivitas kaki efektif dilakukan sebagai terapi komplementer. Dengan hasil observasi pada hari yang ketiga pada pagi hari didapatkan pasien dapat merasakan 10 titik pada telapak kaki dengan nilai interpretasi resiko rendah yang memiliki arti pasien mampu merasakan sentuhan atau sensasi pada seluruh bagian telapak kaki dan teraba nadi pada kaki. Jadi, latihan senam kaki efektif untuk dilakukan mengingat tidak ada kerugian yang akan diterima oleh pasien.
B. Saran 

1. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Dapat menjadi tambahan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan gambaran tentang senam kaki diabetes melitus mengenai untuk meningkatkan sensitivitas kaki pada pasien diabetes melitus. 

2. Bagi Rumah Sakit Mardi Waluyo

Dapat menambah referensi berupa SOP tehnik senam kaki diabetes melitus, serta memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian mengenai tehnik senam kaki untuk meningkatkan sensitivitas kaki pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Mardi Walyo Metro.
3. Bagi ruang teratai

Diharapkan bagi perawat diruang teratai,  intervensi senam kaki diabetes melitus dapat diterapakan sebagai terapi nonfarmakologis, terutama pada
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